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Abstract 

 This thesis focus on explaining how the process of 

transnational advocacy management LGBT in Indonesia, how the 

transnational rules about LGBT growth, how the advocacy 

process works, how transnational steps to assist LGBT in 

Indonesia. Authors uses qualitative methods by doing an advance 

interview, observation, and study of literature.  

 Authors also collecting primary data by interview people 

who concern in that case and going thru the evidence. Authors is 

not directly involved into it’s activity.   

 Secondary data can be found by study literature, media, 

and internet. Authors will research to communities in the 

phenomenon of LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, and 

Transgender). 

 

Keywords: Transnational, Advocacy, LGBT, Indonesia 

 

 



PROSES MANAJEMEN ADVOKASI 

TRANSNASIONAL LGBT (LESBIAN, GAY, 

BISEXUAL, TRANSGENDER) DI INDONESIA 

(Sebuah Analisa) 

HADYAN ZULATSARI OCTAVIANDIKA 

 

Abstrak 

 Tesis ini fokus pada menjelaskan bagaimana proses 

manajemen advokasi transnasional LGBT di Indonesia, 

bagaimana aturan transnasional tentang perkembangan LGBT, 

bagaimana proses advokasi, bagaimana langkah transnasional 

untuk membantu LGBT di Indonesia. 

 Penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan studi literatur sebelumnya. 

 Penulis juga mengumpulkan data primer dengan 

mewawancarai orang-orang yang peduli dalam kasus itu dan 

pergi melalui bukti. Penulis tidak terlibat langsung dalam 

aktivitasnya. 

 Data sekunder dapat ditemukan melalui studi literatur, 

media, dan internet. Penulis akan meneliti komunitas dalam 

fenomena LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender). 

 

Kata kunci: Transnasional, Advokasi, LGBT, Indonesia 
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